
 

  



 

  



ABSTRAK 

 

Muhamad Maulid, NIM. 281 411 119 “Kawin-mawin Berbeda Agama di Desa 

Tabulo Selatan. Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Gorontalo. Di atas Bimbingan Yowan Tamu, S. Ag, MA selaku 

pembimbing I, dan Dondick Wicaksono Wiroto, S. IP, M.Si selaku pembimbing 

II. Pernikahan beda agama memang menjadi suatu fenomena yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat Indonesia yang sarat dengan pluralisme. 

Pernikahan beda agama tidak bisa dihilangkan hanya dengan peraturan hukum, 

karena cinta kepada seseorang tidak bisa dibatasi dengan agama. Walaupun dalam 

masyarakat yang plural mampu menjaga kerukunan dan toleransi antar umat 

beragama, bukan berarti pernikahan beda agama merupakan perbuatan yang dapat 

ditoleransi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang pernikahan 

beda agama serta menganalisis keterkaitan pernikahan beda agama dengan 

kerukunan umat beragama serta dampak dari pernikahan beda agama di Desa 

Tabulo Selatan. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif sesuai dengan permmasalahan yang diangkat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara serta 

dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa: faktor pernikahan beda agama yaitu (1) pergaulan; (2) 

Pemahaman tentang pernikahan; (3) Keluarga; Analisis keterkaitan pernikahan 

beda agama dengan kerukunan umat beragama serta dampak dari pernikahan beda 

agama yaitu pernikahan beda agama tidak berkaitan dengan kerukunan umat 

beragama akan tetapi menimbulkan konflik. 
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